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DASAR PENETAPAN AWAL BULAN KAMARIAH

• Rukyatul Hilal atau Istikmal

ِ بْنُ مَسْلمََةَ حَدَّثنَاَ مَالِكٌ عَنْ ناَفعٍِ عَنْ عَ : ١٧٧٣صحيح البخاري • ُُمَ حَدَّثنَاَ عَبْدُ اللََّّ ُ عَنْ ََ اللََّّ ِِ ِ بْنِ عُمَرَ رَ ُ ابْدِ اللََّّ ِ صَلَّى اللََّّ أنََّ رَسُولَ اللََّّ
انَ فَقاَلَ  َِ لََلَ وَلََ تفُْ لَا تاصُومُواعَلَيْهِ وَسَلَّمَ ذَكَرَ رَمَ ُِ طِرُوا حَتَّى ترََوْهُ فإَنِْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فاَقْدُرُوا لهَُ حَتَّى ترََوْا الْ

• Shahih Bukhari 1773: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam menceritakan tentang bulan Ramadhan lalu Beliau bersabda: "Janganlah kalian
berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan pula kalian berbuka hingga kalian melihatnya. Apabila
kalian terhalang oleh awan maka perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari disempurnakan)".

دُ بْنُ زِياَدٍ قاَلَ سَ : ١٧٧٦صحيح البخاري • ُ عَنْهُ يَقُ حَدَّثنَاَ آدَمُ حَدَّثنَاَ شُعْبةَُ حَدَّثنَاَ مُحَمَّ ََ اللََّّ ِِ ُ عَلَ ولُ مِعْتُ أبَاَ هُرَيْرَةَ رَ َُّ صَلَّى اللََّّ يْهِ قاَلَ النَّبِ
ُ عَلَيْهِ  سالَّما صُومُوا وَسَلَّمَ أوَْ قاَلَ قاَلَ أبَوُ الْقاَسِمِ صَلَّى اللََّّ ََ عَلَيْكُمْ فأَكَْمِ لِرُؤْيَ وا لوُا عِدَّةَ شَعْباَنَ ثلَََثِينَ تهِِ وَأفَْطِرُوا لِرُؤْيَتهِِ فإَنِْ غُب ِ

• Shahih Bukhari 1776: Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad berkata: aku mendengar Abu Hurairah
radliyallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, atau katanya Abu Al Qasim
shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda: "Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan
berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah jumlah
bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga puluh."



PENJELASAN “IQDAR” 

• Iqdar tidak
dimaknai sebagai
“hisablah” atau
“bertanyalah
kepada ahli
hisab”

• Tetapi Iqdar = 
sempurnakan 30 
hari. 



PENJELASAN “IQDAR” 



RUKYAT ITU APA? 

• Dalam Kitab Irsyad
ahli Millah, Imam
Bakhit al-Muthi’i
mengatakan: 
Bahwa yang 
dimaksud dengan
Rukyat adalah
melihat dengan
mata



• Lunar 
phase 
vocabulary 

• Three
Views
Simulator
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HUKUM RUKYAT

• Rukyat itu
Ibadah

• Ibadah itu
tauqify dan 
ikuti saja
perintahnya

• Hukum 
Rukyat adalah
Fardu Kifayah



RUKYAT = IBADAH

• Rukyat itu ibadah, ta’abuddy dan ghair ma’qul al-ma’na

• Ibadah itu tidak bisa “digantikan” dengan KESIMPULAN SAINS. 

• Jika keberadaan (posisi) hilal telah dapat di”pastikan” menurut Hisab
(sains), lalu kemudian apakah rukyah tidak lagi diperlukan?. Atau
penentuan awal bulan cukup didasarkan pada hisab saja?. TIDAK 

• Sebagai pembanding tentang Iddah. Apakah jika setelah di USG 
(sains) diketahui bahwa Rahim bersih, lalau apakah iddah bagi
perempuan tidak lagi diperlukan?. TIDAK.



RUKYAT DENGAN ALAT

• Rukyat harus dilakukan dengan mata visual (naked eye) tanpa alat bantu.

• Ibnu Hajar Al-Haitami memperbolehkan dengan tujuan untuk memperjelas
cahaya hilal

• Al-Syarwani berpendapat bahwa dalam rukyat diperkenankan menggunakan alat
bantu seperti air, ballur, atau suatu alat yang dapat mendekatkan yang  jauh
dan  yang  membesarkan yang  kecil

• Al-Muthi’i berpendapat bahwa penggunaan alat bantu dalam rukyatulhilal
misalnya alat yang  berfungsi untuk melihat benda yang  jauh atau kecil yang  
tidak memungkinkan untuk dilihat dengan mata visual

• Penggunaan teknologi modern   yang   bertujuan membantu memudahkan
proses  rukyatulhilal,  terutama dalam hal memperjelas citra hilal atau
memperjelas objek pandang hilal agar dapat dilihat dengan mata visual



KEDUDUKAN HISAB TERHADAP RUKYAT

• Hisab tidak
dapat
dijadikan
alasan
penetapan
awal bulan
kamariah



HASIL HISAB BERBEDA DENGAN RUKYAT

• Yang diterima adalah
hasil Rukyat



Apakah NU tidak
menggunakan
Hisab sama
sekali?. 

PENDAPAT ULAMA 
TENTANG 
IMKANURRUKYAT

• Sharwani dan al-‘Ubbadi mengatakan: ”Sepatutnya, 
jika menurut hisab yang qat’iy, hilal telah berada pada 
posisi yang memungkinkan terlihat setelah matahari
terbenam, maka hal itu telah cukup dijadikan acuan
menentukan awal bulan kamariah, meskipun secara
dzahir hilal tidak terlihat.

• al-Subki dalam Dimyātī menyatakan, jika ada satu atau
dua orang bersaksi melihat hilal atau menyatakan hilal
telah tampak, sedangkan menurut hisab menunjukkan
bahwa hilal tidak mungkin diru’yah, maka kesaksian
tersebut harus dianggap keliru dan kesaksian tersebut
harus ditolak



PENDAPAT IBNU 
HAJAR AL-HAITAMI 

TENTANG 
IMKANURRUKYAT



WILAYAH BERLAKUNYA HASIL RUKYAT

دُ بْنُ أبََِ حَرْ : ٦٢٩سنن الترمذي • ثنََا مُحَمَّ ثنََا إسِْمَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّ َُّ بْنُ حُجْرٍ حَدَّ ثنََا عَلِ لِ بِنْتَ الْحَارِثِ بعََثتَهُْ إِلَى مُعَاوِيَ بٌ مَلَةَ أخَْبرََنَِ كُرَيْ حَدَّ ِْ ةَ بِالشَّامِ قَالَ فَقدَِمْتُ أنََّ أمَُّ الْفَ
لََلَ لَيْلَةَ  ُِ انَ وَأنََا بِالشَّامِ فرََأيَْنَا الْ َِ ََّ هِلََلُ رَمَ لَّ عَلَ ُِ ا وَاسْتُ َُ يْتُ حَاجَتَ َِ رِ فسََألََنَِ ابْنُ عَبَّ  الْجُمُ الشَّامَ فَقَ ُْ لََلَ فَقَالَ مَتىَ رَأيَْتمُْ عَةِ ثمَُّ قدَِمْتُ الْمَدِينَةَ فَِ آخِرِ الشَّ ُِ اسٍ ثمَُّ ذَكَرَ الْ

لََلَ فَقلُْتُ رَأيَْنَاهُ لَيْلَةَ الْجُمُعَةِ فَقَالَ أأَنَْتَ رَأيَْتهَُ لَيْلَةَ الْجُمُعَةِ فَقلُْتُ رَآهُ النَّ  ُِ أوَْ  نَصُومُ حَتَّى نكُْمِلَ ثلَََثِينَ يَوْمًاصَامُوا وَصَامَ مُعَاوِيَةُ قَالَ لكَِنْ رَأيَْنَاهُ لَيْلَةَ السَّبْتِ فلَََ نزََالُ اسُ وَ الْ
 ُ ِ صَلَّى اللََّّ لَيْهِ وَسَلَّمَ  عَ نرََاهُ فَقلُْتُ ألَََ تكَْتفََِ برُِؤْيَةِ مُعَاوِيَةَ وَصِيَامِهِ قَالَ لََ هَكَذَا أمََرَنَا رَسُولُ اللََّّ

ُُمْ هْلِ الْعِلْ قَالَ أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ ابْنِ عَبَّاسٍ حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ غَرِيبٌ وَالْعمََلُ عَلَى هَذَا الْحَدِيثِ عِنْدَ أَ • مِ أنََّ لِكُل ِ أهَْلِ بَلدٍَ رُؤْيَتَ

• Sunan Tirmidzi 629: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Harmalah telah mengabarkan kepadaku Kuraib, bahwasanya: Ummul Fadl
mengutusnya untuk menemui Mu'awiyah di Syam guna suatu keperluan, dia berkata: sesampainya saya di Syam dan selesai dengan
kebutuhannya, tiba-tiba terlihat olehku hilal bulan Ramadlan, sedangkan saya berada di Syam. kami melihatnya pada malam jum'at
kemudian saya kembali ke Madinah pada akhir bulan Ramadlan lantas Ibnu Abbas menyebutkan mengenai hilal, kapan kalian
melihat hilal? Saya menjawab, Kami melihatnya pada malam jumat, dia berkata: kamu melihatnya pada malam jumat?, saya
menjawab, semua orang melihatnya, lalu mereka berpuasa, begitu juga dengan Mu'awiyah. Ibnu Abbas berkata lagi, akan tetapi
kami melihatnya pada malam sabtu dan akan tetap berpusa sampai hitungannya genap tiga puluh hari atau kami melihat hilal, saya
bertanya, tidakkah kamu ikut ru'yahnya Mu'awiyah dan shaumnya, dia menjawab, tidak, akan tetapi beginilah Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepada kami.

• Abu 'Isa berkata: hadits Ibnu Abbas merupakan hadits hasan shahih gharib dan diamalkan oleh para ulama dengan suatu
kesimpulan hukum bahwa setiap daerah memulai puasa berdasarkan ru'yahnya masing-masing.


